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ABSTRACT

Pineapple which has the scientific name Ananas comosus (L.) Merr.) Is one of the tropical fruit
commodities produced by some regions of Indonesia. But it has problems in the form of providing
pineapple seeds. One alternative solution to this problem is using the hormone auxin. One of the
often used auxin hormones is IBA. The hormone has the function of encouraging cell extension,
cell division, differentiation of xylem and phloem tissue. The purpose of this study is to determine
the effect of IBA hormone concentration on root growth in pineapple crowns and the optimal
concentration of IBA hormones to initiate the formation of pineapple crown roots so that it is
expected to multiply the seeds of planting quickly. The study design was used a complete
randomized design with three replications. The concentrations of IBA hormones used are 0 ppm,
0.2 ppm, 0.4 ppm, 0.6 ppm, and 0.8 ppm. The observation parameters were analyzed using SPPS
24. Based on the results of the study, it was found that IBA could initiate the formation of pineapple
crown roots. 0.4 ppm IBA concentration is the best concentration to initiate rooting of pineapple
crowns cuttings.
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PENDAHULUAN

Nanas yang memiliki nama ilmiah Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu
komoditas buah tropis yang dihasilkan oleh sebagian daerah negara Indonesia. Buah nanas
sangat penting bila dilihat dari segi kegunaan dan nilai ekonomis, serta mempunyai nilai gizi
yang tinggi. Di Indonesia tanaman tersebut sudah banyak dibudidayakan, terutama di pulau
Jawa dan Sumatera yang antara lain terdapat di daerah Subang, Majalengka, Purwakarta,
Purbalingga, Bengkulu, Lampung dan Palembang. Dalam rangka meningkatkan produksi nanas
maka perlu adanya langkah percepatan pembibitan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
tersebut perlu dilakukan penelitian yang lebih intensif, terutama penelitian dari segi pemuliaan
yaitu percepatan pembibitan dengan bantuan hormon pengatur tumbuh (Hadiati, 2003; Hidayat,
2008).

Salah satu cara untuk mempercepat produksi bibit nanas yang berasal dari mahkota
tanaman nanas dengan menggunakan hormon auksin dalam rangka mempercepat pembentukan
akar. Sebab semakin cepat proses pembentukan akar maka semakin cepat proses pertumbuhan
nanas sehingga semakin cepat panen. Salah satu macam hormon auksin yang sering digunakan
yaitu IBA.

33 | Prosiding Seminar Nasional Sains, Teknologi dan Analisis Ke-1 2018



Hormon IBA (Indole Butyric Acid) yang merupakan jenis hormon yang digunakan
untuk merangsang pembentukan akar (Nababan, 2009). Hormon IBA digunakan karena
perbanyakan stek mempunyai beberapa kendala, yaitu zat tumbuh tidak tersebar merata
sehingga pertumbuhan stek tidak seragam. IBA memiliki kandungan kimia yang lebih stabil
dan daya kerjanya lebih lama sehingga dapat memacu pembentukan akar. IBA yang diberikan
pada stek akan tetap berada pada tempat pemberiannya sehingga tidak menghambat
pertumbuhan dan perkembangan tunas (Shofiana et al., 2013).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian IBA pada tanaman ayelir
dengan konsentrasi 100 ppm mampu menghasilkan pertumbuhan akar terbaik (Panahi and
Morteza, 2000). Pada panelitian yang dilakukan oleh Shofiana et al., (2013) menunjukkan
bahwa dengan konsentrasi IBA sebesar 200 ppm mampu menginduksi akar dari stek buah naga.
Sedangkan penelitian Jamal et al. (2016) menunjukan bahwa konsentrasi IBA sebesar 20%
mampu menginduksi perakaran pada stek Clerodendrum splendens. Selain itu, IBA dengan
konsentrasi 0.4% pada tanaman Baccaurea sapida memberikan hasil berupa panjang akar 3,24
cm dengan rata-rata jumlah akar sebanyak 2,83 (Bauri et al., 2017). Penelitian Hasanah dan
Setiari (2007) menunjukkan bahwa perendaman stek batang tanaman Pogostemon cablin
Benth. Pada larutan IBA berpengaruh nyata pada Panjang akar, berat basah dan berat kering
dengan konsentrasi optimal sebesar 25 ppm.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi hormon IBA terhadap pertumbuhan akar pada mahkota nanas serta konsentrasi
hormon IBA yang optimal untuk menginisiasi pembentukan akar mahkota nanas sehingga
diharapkan dapat memperbanyak bibit tanamanan dengan cepat. Mahkota nanas ditanam
selama 1 minggu pada media tanam yang mengandung IBA dengan konsentrasi 0 ppm, 0,2 ppm,
0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, dan 1 ppm.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 kali ulangan setiap perlakuan. Perlakuan yang digunakan yaitu menambahkan IBA ke
dalam media tanam dengan 5 taraf konsentrasi (0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1 ppm), dan media tanam
tanpa penambahan IBA (kontrol).

Prosedur yang digunakan pada penelitian ini yaitu menyiapkan media tanam yang
ditambahkan dengan larutan IBA kosentrasi 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, dan 1 ppm.
Memasukan masing masing larutan hormon tersebut ke dalam gelas aqua yang telah disediakan
sebanyak 100 mL. Menyediakan mahkota nanas yang masih segar, kemudian dimasukan ke
dalam gelas aqua yang berisi larutan media tanam ditambah dengan hormon IBA. Mahkota
tanaman nanas ditumbuhkan pada media yang mengandung IBA selama 1 minngu. Setelah satu
minggu diukur panjang akar dan jumlah akar pada masing-masing konsentrasi IBA yang telah
diberikan. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalis menggunakan SPSS 24 berupa uji F
(one way analisis). Bila F hitung lebih besar dari pada F tabel dilanjutkan dengan uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) taraf signifikansi 5% untuk menentukan perlakuan yang optimal
untuk menginisiasi pembentukan akar mahkota nanas dengan menggunakan hormon IBA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan suatu tanaman yaitu proses bertambahnya jumlah sel tanaman dan ukuran
yang dapat dilihat pada berbagai organ tanaman seperti halnya proses pembentukan akar. Akar
memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan keberhasilan pembiakan vegetatif
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terutama dengan stek. Pembentukan akar dapat melalui bakal akar yang terdapat pada buku
batang (Rokhani et al., 2016). Namun ada beberapa tanaman dalam pembentukan akar
membutuhkan waktu yang lama. Hal ini dikarenakan bahan tanaman berupa stek pada beberapa
tanaman memiliki tingkat keberhasilan stek untuk hidup maupun berakar cenderung lebih kecil
sehingga dalam perbanyakannya perlu diberi aplikasi dengan zat pengatur tumbuh berupa
auksin merangsang pembentukan akar. Salah satu hormon yang dapat digunakan untuk
mempercepat pembentukan akar yaitu IBA.

Tabel 1. Panjang dan Jumlah Akar Mahkota Nanas Setelah Diperlakukan dengan Hormon IBA
Konsentrasi IBA (ppm) Jumlah Akar Panjang Akar (cm)

0 4,67+0,582 1,467 + 0,212
0,2 9,67 +4,04° 2,733+ 0,59°
0,4 1533+252°¢ 4,200+ 0,30 ¢
0,6 13,00 + 2,00 b 2,333+ 0,67
0,8 10,00 + 1,00 ° 2,467 +0,70 °

1 11,33 +2,52 " 2,333+0,25%

Keterangan : Angka-angka yang didampingi huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda
nyata berdasarkan uji Duncan 0,5%, n=3, + menunjukkan nilai standar deviasi

IBA merupakan salah satu jenis hormon auksin yang berperan dalam menstimulasi
perakaran, namun kurang sensitif terhadap degradasi biologis dibandingkan dengan auksin
sintetis lainnya (de Vasconcelos et al., 2016). Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada
tabel 1 bahwa konsentrasi IBA berpengaruh pada jumlah dan panjang akar mahkota nanas.
Hasil uji lanjut dengan menggunakan DMRT menujukkan konsentrasi terbaik untuk
pertambahan jumlah dan panjang akar mahkota nanas yaitu pada IBA konsentrasi 0,4 ppm. Hal
tersebut menunjukkan bahwa adanya hormon IBA dapat memperangsang proses pembentukan
akar mahkota nanas. Penggunaan IBA yang terlalu tinggi konsentrasinya dapat menghambat
proses pertumbuhan akar. Sebab terdapat batas konsentrasi optimum auksin memutuskan
beberapa ikatan silang hidrogen rantai molekul selulosa penyusun dinding sel yang masuk
kedalam sel tanaman (Putra and Shofi, 2015). Selain itu, zat pengatur tumbuh sangat efektif
dalam jumlah tertentu yang dapat berfungsi untuk mendukung, menghambat, dan mengubah
proses fisiologi tumbuhan yaitu aktivitas pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan
organogenesis (Hartmann et al., 2002; Wudianto, 2005). Hal tersebut juga diperkuat dengan
hasil penelitian (Al Hamidy, 2015) bahwa pemberian IBA 0-300 ppm dapat merangsang
pembentukan dan pembesaran akar radikel. Perlakuan kontrol menghasilkan nilai rerata jumlah
dan panjang akar paling rendah. Hal ini disebabkan karena tanpa pemberian IBA, auksin
endogen belum cukup untuk mempercepat pembentukan akar pada stek mahkota nanas.

Mekanisme pembentukan akar pada stek mahkota nanas yaitu hormon auksin akan
memperlambat timbulnya senyawa-senyawa dalam dinding sel yang berhubungan dengan
pembentukan kalsium pektat, sehingga menyebabkan dinding sel menjadi lebih elastis (Hastuti,
2002). Akibatnya sitoplasma lebih leluasa untuk mendesak dinding sel ke arah luar dan
memperluas volume sel. Selain itu, auksin menyebabkan terjadinya pertukaran antara ion H*
dengan ion K*. lon K" akan masuk ke dalam sitoplasma dan memacu penyerapan air ke dalam
sitoplasma tersebut untuk mempertahankan tekanan turgor dalam sel, sehingga sel mengalami
pembentangan. Setelah mengalami pembentangan maka dinding sel akan menjadi kaku kembali
karena terjadi kegiatan metabolik berupa penyerapan ion Ca® dari luar sel, yang akan
menyempurnakan susunan kalsium pektat dalam dinding sel (Hasanah & Setiari, 2007).
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Kinerja hormon IBA dapat berbanding terbalik. Konsentrasi IBA ini tidak sesuai dan
tidak dikombinasikan dengan hormon lain dapat merangsang produksi zat penolik sehingga
dapat menghalangi pertumbuhan, terutama zat penolik yang menyebabkan eksplan berwarna
kecoklatan (browning) yang menyebabkan kematian pada eksplan. Pada subkultur eksplan yang
berwarna kecoklatan diakibatkan karena subkultur eksplan kurang mampu dalam menyerap
makanan sehingga subkultur berubah warna menjadi kecoklatan. Hal ini merupakan terjadinya
perubahan adiftif dari eksplan yang disebabkan oleh pengaruh fisik maupun biokimia seperti
memar, luka atau serangan penyakit (Mahadi, Wulandari, & Kumala, 2015).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hormon IBA dapat menginisiasi proses
pembentukan akar pada stek mahkota nanas. Konsentrasi IBA yang paling optimal untuk
menginisiasi pembentukan akar yaitu pada konsentrasi IBA 0,4 ppm dengan rata-rata jumlah
akar sebanyak 15,33 dan panjang akar sebesar 4,2 cm.
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